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Pengertian

Tstilah metode dalam pengertian vang luas adalah proses, prinsip,

dan prosedur yang digunakan untuk mendekati masalah dan mencan
jawabannya. Dalam ilmu sosial istilah ini berarti bagaimana Seseorang
melaksanakan penelitian. Statistik dapat berarti ilmu statistik, atan metode
statistik, atau hasil perhitungan yang diperoleh dari suatu sampel (rata-rata,
standar deviasi), atan data dalam angka tentang suatu gejala.

Sebagai [mu, statistik mempunyai tujuan untuk menganalisis

sekelompok angka vang saling berkaitan dalam memperoleh arti dan

hubungannya. Iimu statistik terdiri dari teori probabilitas dan teorl

sampling. Teori probabilitas merupakan cabang ilmu matematika yang

meliputi teori himpunan (set), permutasi, kombinasi, matriks. Teor

sampling membahas cara-cara memperoleh sampel secara random

berdasarkan teori probabilitas.

Apabila ilmu statistik berfungsi menganalisis dan menerangkan, maka

metode statistik merupakan cara atau teknik untuk memperolehnys

menganalisis dan menyajikan data yang bersifat angka-angka. M*E_tﬂdf’
statistik didasari oleh teori probabilitas dan teori sampling, sehinZsé
dapat ddianggap sebagai aplikasi ilmu statistik. Metode statistik terdirt
dari metode statistik deskriptif dan metode statistik induktif 3‘3*1
inferensia. Metode statistik deskriptif merupakan metode ull
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mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menganalisis data
kuantitatif, agar diperoleh gambaran yang teratur tentang suatn gejala
atau peristiwa, sedangkan statistik inferensia juga merupakan teknik
pengumpulan data, mengelah, menyajikan, dan menganalisis data
kuantitatif yang bertwjuan untyk dapat menank kesimpulan tentang
karalkteristik {sifat) gejala vang diterliti ataupun tentang hasil penguijian
suatu hipotesa, Disamping metode statistik deskriptit dan mduktit
terdapat metode analisa regresi dan Korelasi yang merupakan
perpaduan antara kedua metode tersebul.

» Statistik digunakan pula untuk menyatakan suatu hasil perhitungan
vang diperoleh dari sampel yaito rata-rata dan standar deviasinya.

o Statistik merupakan data dalam anska tentang suatu gejala. misalnya
dalam kehidupan sehari-hari, dalamn majalah, atau surat kabar ditemui
angka-angka mengenal jumlah penduduk, jumlah kecelakaan, jumlah
oroduksl, dan lain-lain, vange disebut pula anpka-angka statistik, jadi
ada statistik penduduk, statistik ekonemi dan sebagainya.

Statistik Dalam Penelitian

Penelitian dapat diartikan sebagai aktivitas manusia uptuk meéncari
pengetahiuan baru atau imenambah pengetahuan yang telah ada dalam salah
satu bidang ilmu. Agar supaya hasil penelitisn berbobot dari sepi ilmiah,
maka proses penelitiannyva harus memenuhi beberapa persyaratan dalam
pelaksanaannya.

Secara umum penelitian ilmiah mempergunakan metode ilmiah,
terdini dari metode deduktif dan indukitif, yang dapat diterima oleh akal
atau logika. Metode deduktif adalah pengambilan kesimpulan mengenai
kebenaran khusus dari kebenaran umum vang telah diterima, sedangkan
metode indultif merupakan cara menvimpulkan kebenaran umum dari
kebenaran-kebenaran vang khusus.

_ Statistik dipergunakan dalam penelitian pada hampir semua bedang

Hmu yaitu ilmu physika, ilmu kimia, ilma biologi, ilmu sosial dan ilmu
jiwa, Penggunaan metode statistile tergantung dari nilai penelitian.  Sifat
penelitian itu sendiri terdiri dari tiga tipe yaitu penelitian vang bersifat
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exploratory (menjelajah), deskriptif (menggambarkan) dan explanatory
(menerangkan).

Pada penslitian vang sifatnya exploratory mungkin vang dipaka
terbatas pada metode statistik deskriptif atau analisa regresi dan korelasi,
Pada penelitian yang bersifat deskriptif, mungkin pula metode inferensi
telah diperlukan, apabila telsh ada tujuan menguji hipotesa yang telah ada
Sedangkan metode statistik inferensia harus dipergunakan pada penclitian
yang bersifat explanatory dengan tujuan menguji hipotesa-hipotcsa yang
telah disusun.

Metode statistik inferensia umumnya digunakan untuk penelitian
yang bersifat empiris, dengan populasi yang mempunyai distribus! terenty
(riormal, binemial, dan sebagainya) dan mempunyai nilai yang disebut
parameter yaitu rata-rata hitung populasi dan standar deviasi populasi
Contoh populasi yang dapat diukur misalnya tinggi badan orang Indonesia.
Populasi yang bersifat attribute mempunyai parameter yang disebut
proporsi dan standar deviasi proporsi, contohnya seluruh produksi suatu
pabrik yang dilihat dari berapa persen produk rusaknya (jumlah yang rusak
dibagi jumlah populasi).

Penggunaan parameter dan statistik terdapat pada analisis populast
statistik inferensia yang disebut statistik parametrik. Bila mefode
inferensia tidak dikaitkan dengan populasi yang berbentuk distribusi
(gejala yang tidak berasumsi distribusi tertentu) atau tidak mencan
paremeter, maka metodenya disebut statistik non-parametrik.

Statistik Non-Parametrik

Dari uraian diatas, jelaslah baliwa metode statistik pada dasamye
digunakan atas persoalan dimana populasinya mempunyai atu mengikuti
distribusi tertentu yang diketahui benmtuknya. Dalam kenyataannys,
persoalan-persoalan yang ada, tidak selalu dapat menggunakan distribusi,
atau tidak diketahui distribusinya sechingga tidak dapat ditentukan
parameternya, maka untuk menganalisis dan menguji gejala-pejala
semacam ity, digunakanlah metode statistik non-paremetyik atau kadang-
kadang disebut pula metode bebas sebaran (distributin free) atau mefods
statistik bebas distribusi (Sujana, 1989 dalam Sirait, 1991).

154 Eka Rostarting



Perbedaan Statistik Non-Parametrik dan Parametrik

Perbedaan statistik non-parametrik dan parametrik dapat dilihat
fogan mengetahui keunggulan dan kelebihan serta kekurangan dan
ltemahan statistik non parametrik  dibandingkan dengan statistik
param I'Ik

Waunggulan dan kelebihan Statistik Non-Parametrik

4 Karena prosedur non-parametrik memerlukan asumsi dalam jumlah
- yang minimum, maka kemungkinan untuk digunakan secara salahpun
kecil.

% Untuk beberapa prosedur non-parametrik, perhitungan-perhitungan
dapat dilaksanakan dengan cepat dan mudah terutama jika terpakksa
(dikerjakan secara manual, ladi penggunaan prosedur ini menghemat
- waktu yang diperlukan untuk perhitungan, ini bisa dijadikan
. pertimbangan yang penting bila hasil pengkajian harus segera terjadi
atan bila mesin hitung berkemampuan tidak tersedia.

Para peneliti dengan dasar matematika dan statistik yang terbatas,
biasanya menemukan bahwa konsep dan metode prosedur non-
parametrik relatif mudah dipahami.

Prosedur non-parametrik boleh diterapkan bila data telah diukur
dengan menggunakan skala pengukuran yang lemah, sebagaimana bila
hanya data hitung atau data peringkat yang tersedia untuk dianzalisis.

lehwrangan dan kelemahan Statistik Non Parametrik

+ Kadang-kadang perhitungan yang digunakan untuk kebanyakan
prosedur non-parametrik menyebabkan pemborosan informasi (tidak
efisien), sehingga ada kasus-kasus yang lebih tepat bila ditangani

~ denpan prosedur parametrik.

¢ Meskipun prosedur non-parametrik  terkenal karena prinsip
perhitungannya yang sederhana, pekerjaan hitung menghitung itu
sendiri  seringkali membutuhkan banvak waktu dan tenaga serta
menjemnikan.

'+ Metode statistik non-parametrik tidak dapat dipergunakan untuk

membuat prediksi {ramalan) seperti dalam model analisis regresi,

karena asumsi distribusi normal tidak dapat dipenuhi.
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* Ut statistik non-parametrik tidak dapat diperpunakan untuk miengujf
interaksi seperti dalam model analizis variance,

» DMacam uji statistik non-parametrik  terlalu banyak 3chinggs
menyulitkan peneliti dalam memilil wji mana vang paling sesnai,

Penggunaan dan Macam Statistik Non-Parametrik

Uji statistik non-parametrik digunakan dalam kondisi sebagai
berikut:

* Bentuk distribusi populasinya, dari mana sampel atau sampel-sampel
penelitiannya diambil, tidak diketahui menyebar secara rormal.

* ariabel peneliiannya hanva dapat dinkur dalam skala nominal
{diklasitikasikan dalam kategori dan dihitung frekuensinya),

® Varabel penelitiannya hanya dapat divkur dalam skala ordinal
(disusun dalam tingkatan dan dinvatakan dalam rangking pertama,
kedua, ketiga, dan seterusnya).

* Ukuran sampel atau sampel penelitiannya kecil dan sifat distribusi
popuiasinya tidak diketahui secara pasti),

Macam uji statistik non-parametrik ini banyak sekali, Siegal dan
Castellan (dalam Djarwanto, 1997) membahas sebanyak 37 macam uji
statistik non-parameirik. Beberapa contoh dari uji statistik non-parametrik
tersebut  diantaranya yaitu uji tanda, uji Chi-Square, dan uji Wilcoxon,
Untuk pengukuran koefisien korelasi non-parametrik, pembahasannys
meliputi  koefisien korelasi jenjang Spearman, koefisien Kendall,
Koefisien kontigensi dan lain-lain.

Contoh Uji Statistik Non-Parametrik

Ui Tanda (sign test)

Dalam banyak eksperimen, kita sering ingin membandingkan pengaruh
hasil dua perakuan, untuk data yang berpasangan, satu sebagai hasil
perlakuan A dan satu hasil perlakuan B. Temyata untuk membandingkan
kedua hasil perlakuan itu dapat digunakan uji tabda. Uji ini sangat baik
bila syarat-syarat berikut dipenuhi: :
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I, Pasangan hasil pengamatan yang sedang dibandingkan bersifat
independent

1 Masing-masing pengamatan dalam tiap pasang terjadi karena pengaruh
kondisi yang serupa.

i Pasangan yang berlainan terjadi karena kondisi yang berbeda.

Ssuai dengan namanys, wji tanda ini dilakukan berdasarkan tanda, yaitu +

\dan - vang didapat dari seiisih nilai pengamatan, bukan dari besarnya
peibedaan. Misalnya hasil pengasmatan Xi dan Vi maging-masing tecjadi

tarena perlakuan A dan B.

¢ Sampel berokuran N dapat ditulis sebagai (X, Y)), G, Y2, ... (Xn,
¥n)

v Bentuk selisih (Y, X}, (Ys Xo), ... {(Yn, Xn), menunjukkan beda
antarg kedua variabel. Jika Yi > Xi kita beri tanda + {positif) dan jiks
Yi < Xi, kita beri tanda - (negatif), sedangkan jika Yi = Xi kita abaikan
pasangan tersebut.

Sebagai contoh misaluya, apakah penerangan tentang kebersihan
it kesehatan ada manfaatinya untuk menyadarkan penduduk dalam hal
lebersihan dan kesehatan di desa Karangmalang. Untuk itu perlu diamati
whelum dan sesudsh beberapa minggu diberikan penerangan. Efek
Jenerangan Kepada masyarakat tidak dapat diukur, tetapi hanya dapat
dberi tanda positif atau negatif zaja. Karena probabilitas (p) untuk
mendapatkan +/- sama yaitu masing-masing 0,5 maka hipotesis nihil dapat
dnyatakan dengan Ho : p = 0.5, dimana p menunjukkan kemungkinan
mtuk mendapatkan beda yang bertanda positif.  Hipotesis alternatif
dinyatakan dengan Hi : ¢ 0 bila dipergunakan pengujian dua arah,
edangkan bila pengujian satu arab Hi : p > 0.5. Misalkan lagi ada 4
ingkatan kebersihan rumsh masing-masing diberi nilai 1, 2, 3 dan 4
terdasarkan penilaian tertentu. Bila X; dan Y; merupakan nilai-nilai
{thersihan rumah ke-1 untuk sebelum dan sesudah diadakan penyulohan,
maka data dari 26 rumah penduduk desa Karangmalang tersebut adalah
ebagai berikut:
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Tabel 1. Nilai Kebersihan dan 26 Rumal di Desa Karangmalang dengan
Tanda Perubahannya

o

Tanda dan Yi-
Xi

No. Rumah Xi

B8 =) LA fa b bd -
+

=]

10
i1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

e s o T S I — T S e S A A

R

e L VU o B el o R R PR Rt o 5 T S N TN P T N S T N B g
P b b bl P L U B Sl B BT L U D e L Ll e L s LS B e L BRI L

=+ =+

Sumber : Djarwanto, 1997, h.20
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Dari tabel tersebut terdapat 18 beda bertanda positif {(+), 6 beda
bertanda negatif (-) dan 2 beda sama dengan 0.
Dalam hipotesis dinyatakan sebagai
Ho:p=40,5
Hi :p>03
n = 24 karena 2 beda = 0 diabaikan (tidak dihitung)

Perhitungan

p= 9.5 (kemungkinan untuk mendapatkan beda yang bertanda positif (+) =
0,5 x 24 = 12. Ho ditolak karena tanda positifnya > 0,5 yaitu 18 beda
bertanda positif, artinya pengaruh penerangan tentang kebersihan dan
kesehatan sangat bermanfaat, dan arahnya menuju usaha menyadarkan
masyarakat yang positif atau berarti taraf kesadaran masyarakat akan
pentingnya kebersihan dan kesehatan meningkat,

Ujt Jenjang - bertanda Wilcoxon (Wilcoxon’s signed rank test)

Uji 1in1 merupakan perbaikan dari uji tanda. Dalam uji Wilcoxon,

bukan saja tanda yang diperhatikan tetapi juga nilai selisih (Y-X).

Caranya adalah sebagai berikut:

£ Beri nomor urut untuk setiap harga mutlak selisih (Yi - Xi). Harga
mutlak vang terkecil diberi nomor urut atau rank 1. Harga mutlak
-selisih berikutnya diberi nomor urut n. -
Contoh : data berikut ini disusun berdasarkan nomor urutnya °
8.9,20,14, 15,18,12,6. Jika nomor urut diberikan dimulai dari yang
terkecil, maka 6 diberi nomor urut 1, kemudian 8 diberi nomor urut 2,
dan seterusnya, tentu saja jika pemberian nomor urut dimulai dari yang
terbesar urutan nomor akan terbalik.
Tika terdapat data yang harganya sama, maka untuk data demikian
diberi nomor urut yang didapat dari rata-rata nomor urut. Dengan
demikian nomor urut dari kumpulan data berikur: 20, 8, 9, 10, 8, 10,
17, 10, 12, 10, 17, 17. Jika dimulai dari data terkecil, maka nomor
urut | dan 2 diberikan pada angka 8. ratg-ratanya (1 +2): 2= 1,5, dan
inilah yang merupakan nomor urut seri untuk 3. nomor urut 3

Eka Rostartina 159



diberikan kepada 9. Data bemnilai 10 mempunyai nomer
sementara 4, 5, 6 dan 7. rata-ratanya = (4+5+6+7) : 4 = 5.5 dan nilai ini
yang menjadi nomor urut seri untuk 10. Selanjutnya nilai 12 diber
nomor wrut 8. Data 17 mempunyai nomor urut 10 yang didapat dan
(9+10+11) : 3. Akhirnya nomor urut 12 diberikan pada nilai 20,

2, Untuk tiap nomor urut berikan pula tanda positif dan negatif yang
didapat dari selisih (Yi - Xi). Beda 0 tidak diperhatikan,

3. Hitunglah jumlah nomeor urut yang bertanda positif dan juga jumlah
nomer urut yang bertanda negatif,

4. Untuk jumlah nomor wrut yvang didapat pada point 3, ambilah jumiah
yang harga mutlaknya paling kecil. Sebut jumlah ini sama dengan T,
jumlah T inilah yeng dipakai  untuk mengujl  hipotesis,
Misalkan ingin diketahui apakah program latihan hastat berprestasi
dapat menaikkan produktivitas kerja. Untuk tujusn itu dipilihlah 13
pekerja dari svatu perusshaan industri wntuk diselidiki.  Informasi
peribal output mingguan sebelum dan sesudah program latihan haspat
berprestasi ditunjukkan sebagai berikur,
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libel 2. : Produktivitas Kerja dari 15 Pekerja Sebelum dan Sesudah
Program Latihan Hasrat Berprestasi
H’?ekmj a Xi Yi Beda Rank tanda jenjang
{¥i-Xi) | (Yi-Xi) Positif -----
Negatif

A 85 87 +2 4,5 +4.5 3
B 91 93 +2 4,5 +4,5 -
C 15 75 0 - - -
1B 83 82 ~1 15 - ~-1.5
E &5 B8 +3 .5 +8,5 -

b 78 75 -3 8.5 - -85
G 80 85 i 11,5 G -

 H 78 78 0 - - -

o 1 81 84 +3 8,5 +8,5 -
J 80 Bl ] 1.5 el =
K 80 87 4 13 +13 -
. 78 80 +2 4,5 +4.5 -
M 82 85 +3 8.5 +8,5 -
N 77 75 = 4,5 s 4.5
0 70 3 +5 11,5 +11,5 -

] Jumiah T=+76,5 | T=-14,5 |

Sumber : Djarwante, 1997, h.27

Catatan : Xi = sebelum program latihan

Yi = sesudah program {atihan

Dari tabel diatas, diperoleh jumlah jemjang yang berianda + = 76,5 dan
jumlah jenjang bertanda — = 14,5, Jadi pilai T = 14,5 yaitu jumiah jenjang
yang paling kecil. Gunakan tabel T (lampiran), tabel Nilai T nntuk uji
jenjang Bertanda Wilcoxon digunakan untuk n < 25, untuk pasangan yang
lebih dari 25 (225), tabel nilai T tidak dapat digunakan, (n > 25, distribusi
pilai T mendekati normal sehingga pendekatan normal dapat digunakan
(Tabel luas kurva normal). Dari tabel nilai kritis T untuk uji jenjang
bertanda Wilcoxon untuk N = 13 (karena 2 beda sama dengan 0
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diabaikan), o0 = 0,05 pengujian dua arah T 0,05 = 17. Oleh karena §
(14.5) < T 0,05 (17) maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa produktivitas
pekerja antara sebelum dan sesudah memperoleh latihan tidaklah sama,
didalam hal ini pekerja memperoleh pelatihan mempunyai produkiivitas
lebih tinggi/baik.

Chi - Square Test (Uji Kai Kuadrat)

_ Uji kai kuadrat digunakan untuk data diskrit. Uji ini adalah up
independensi, dimana suatu variabel tidak dipengaruhi atan tidak ada
hubungannya dengan variabel lain. Uji ini hanya digunakan untuk
menduga apakah perbedaan proporsi dari sampel pertama dengan yang
dati sampel ke dua, sampel ke tiga dari seterusnya itu disebabkan oleh
faktor kebetulan saja {chance) ataukah oleh fakter lain yang benar-benar
berarti (significant). Hipotesis nihil ditolak bila nilai A yang dihitung dar
sampel lebih besar dari nilai A7 dalam tabe! berdasarkan taraf signifikansi
terteniu

Ho diterima bila : A* <y” (w3 k- 1)

Ho ditolak bila: 3% > ¥° (e ;k-1)

berbagai nilai ¥° dengan o tertentu (A" 0,05, 22 0025 A7 001) dan
degree of freedom (d.f) tertentu bisa dilihat pada tabel kT degree of
freedom {derajat bebas (d.b) digunakan dalam penaksiran populasi (k- 1)

Kreteria pengujian ditstapkan dengan membandingkan harga-harga yang
sebenarnya (nij = fickuensi pengamatan), dengan harga-harga yang
diharapkan (eij = frekuensi yang diharapkan). Bila kedua frekuensi
tersebut sangat kecil perbedaannya, maka hipotess nihil bisa diterima, dan

bila kedua frekuensi tersebui sangat besar perbedaannya, maka hipotesa
nihil ditolak.
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Y (nij - eij) *

ei]

i=1,2,.n

k=12 ..k

nij = frekuensi dari hasil pengamatan
eij = frekuensi diharapkan

p {proporsi individu yang hersifat baik) tidak kita ketahui karena kita tidak
menyelidiki populasi, harganya kita estimasikan dengan proporsi
kombinasi dari k sampel yang kita ambil, yaitu :

£l + g+ g
BE= =1y,
il

Perkiraan frekuensi dapat dihitung dengan:

gy = Pp-Inh
n

— n.l-l
n

Contoh: kita tahu bahwa peluang nampaknya salah satu permukaan dadu
homogen masing-masing = 176, sebuah eksperimen telah dilakukan
sebanyak 120 kali dengan sebuah dadu dan menghasilkan 16 permukaan
bermata satu, 24 mata dua, 23 mata tiga, 15 mata empat, 17 mata lima dan
75 mata enam. Akan diuji apakah dadu tersebut homogen ataukah tidak
yaitu akan diuji hipotesis.

HD:P|=P2=...=P5=1.I',5
H :P1¢Pz=...a=h¢1fﬁ
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Level of signifikan ¢ misalnya ditentukan = 0.05. Perhitungan  darl
sampel yang diambil. Jika Ho benar diharapkan akan didapat mata | =

; it
mata 2 = mata 3 = mata 4 = mata 5 = mata 6, masing-masing o x 120=

20, jadi didapat :
Mata dadu Mata 1 - Mata2 | Mata3 | Mata4 | Mata 3 Mata 6 |
Pengamatan 16 24 23 17 25
| Diharapkan | 20 20 | 20 20 20
(16 -200 (24202 (23— 20)° (15 - 20)°
;‘L: = | Al A
20 20 20 20
(17 = 20)° {25 - 20)*
+ = 5
20 20

dengan o = 0,05 dam d.b =6 - | atau A” (0,05 ; 6 ~1) dari tabel nilai 1>

didapat 11,1

Kesimpulan : oleh karena 5 < 11,1 maka kesim
diterima. Ini berarti bahwa perbedaan keluatn
disebabkan karena faktor kebetulan

Fadi dadu itu dibuat dari bahan vang homo gi.

Contoh Pengukuran Koefisien Korelasi

Metode korelasi jenjang Spearman

pulannya adalah Ho dapat
ya mata dadu tersebut hanya
saja bukan perbedaan yang signifilan.

Metode 1mi diperlukan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua
variabel yang tidak mempunyai hubungan distribusi normal dan tidak

diketahui standar deviasinya. Korelasi rank dig

unakan apabila pengukuran

kuantitatif secara eksak sulit dilakukan, misalnya: mengukur tingkat

moral, tingkat kesenangan, tingkat motivasi dan lain-lain.

Jadi untuk

mengukur nilai pengamatan tersebut adalah berdasarkan ranking (jenjang),
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setiap pasang jenjang dihitung perbedasnnya, lalu dikuadratkan dan
dijumlahkan. Nilai korelasi rank dihitung dengan rumus :

6(Zd)

n{n®~ 1)

n = banyaknya pasangan data
d = selisih dari tiap pasangan rank

Harga r bergerak dari — | sampai dengan + 1, harga r = + berarti terdapat

persesuaian yang sempurmna antara Xi dan Yi, sedangkan r = — menyatakan

penilaian yang betul-betul berdentangan antara Xi dan Y1,

Contoh : Ingin diketahui apakah penilaian 2 orang juri terhadap 8 orang
peserta perlombaan terdapat persesuaian dalam penilaian.

Tabel 3. Penilaian dan Rank 2 orang juri terhadap 8 orang peserta lomba

Peserta | Juril | Juill | Rank Rank Beda di-
Juil | Jwilm (di)

A 70 g0 5 3 2 4
B 85 75 2 4 i 4
' 65 55 6 8 = 4
D 50 60 3 7 1 !
E 90 85 1 2 =) 1
F 80 70 3 5 =iy 4
G 75 () 4 { 3 9
H &0 65 7 & ! 1
Jumlah - - - 28

Dari tabel diatas diketahui n = 8 dan di = 28 maka koefisien korelasi
spearman adalah :
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6 (28)
g S i SR 0,6667
8(24-1)

artinya terdapat hubungan Yaug sesuvai antara juri [ dan Jurd 1T dﬂfﬂl‘ﬁ
penilaian pada lomba tersebut. Hal ing dapat dibuktikan dengan uji
hipotesis.

Hipotezsizs nihil yang akan dinji mengatakan bahwa dua variabel
yang diteliti dengan nilaj jenjangnva ity mdependen, tidak ada hubungan
antata jerjang yang satu dengan jenjang dari variabel lainnya.

Ho:Ps=0p
Hi :Ps=(

Kriteria pengambilan keputusannya adajah:

Ho diterima bilar s < ps (ox)

Ho diterima bilar v < s (o)

nilai Ps {e) dapat dilihat Pada tabel lampiran, Pada level of signifikan (o)
:(,05dann=8 diperoleh Ps (o) = 0,643, (lihat tabel)

Tadi karena r s = 0,6067 =~ P g {0.05) = 0,643 diputuskan Ho ditolak Ada
korelasi positif Yang nyata antara juri I dan Jurj II. Apabila angka pada
rank juri I dan juri I (X dan Y) ada yang sama, maka tetjadi jenjang
kembar (tied rank). Anglea-angka Yang sama tersebut diberi ranj yang
sama, yaitu rata-rata dari rank berurutan Yang seharusnya diberikan Kepada

Metode Korelasi Ienjang Kendal|

Selain koefisien korelasi Spearman, terdapat metode petigukuoran
{ain tentang keeratan hubungan antara variabel random X dan Y, dimana X
dan/atau Y tidak berdistribusi normaj atau tidak diketahyi distribusinys,
Metode ini disebyt Kendall rank - Correlation Coefficient (metode inj
dikemukakan untuk pertama kalinya oleh Maurice ;. Kendall pada tahun

166  Ekyg Rostariing




Contoh: Ada dua Pejabat I dan TI, memberikan ranking pada 5 orang
pekerja A, B, C, D, E berdasarkan atas kinerja mereka.

Pekerja A B C D 1] oe diBie
Pejabat I 2 3 L 5 4
Pejabat [1 3 1 2 4 5

Kemudian dari ranking yang dibenkan oleh Pejabat | dibuat berurutan
mulai dari ranking 1, 2 dan seterusnya, kita peroleh:

Pekerja A B C D E
Pejabat [ I 2 3 4 5
Pejabat [I 2 3 1 5 4

Langkah berikutnya dalam menghitung t adalah membandingkan
setiap pasang rank vang diberikan oleh Pejabat II, setelah ranking vang
diberikan oleh Pejabat [ dibuat urut. Setiap perbandingan menghasilkan
nilai + atau — Jumlah semua nilai ini dinotasikan dengan S, adalah
merupakan pembilang {numerator} dari koefisien .,

Kita ketahui dari contoh diatas, ranking Pejabat Il dari 5 pekerja C
ABE D adalah 2 3 1 5 4. Dimuai dari angka pertama, yakni 2, kita hitung
jumlah rank yang terletak di sebelah kanannya yang lebih besar. Terdapat
tiga rank yakni 3,5 dan 4 (+3). Jumlah 43 ini kemudian dikurangi dengan
jumlah rank schelah kanannya yang lebih kecil. Hanya ada satu (—1),
maka hasilnya adalah + 3 — 1 =+ 2. Kemudian kita bergeser pada angka
kedua yakni 3. Sebelah kanannya ada dua rank yang lebih besar dan satu
rank yang lebih kecil (+ 2 — 1 = + 1). Rank berikutnya 1, sebelah
kanamnya ada dua rank yang lebih besar dan yang lebih kecil tidak ada,
maka nilainya +2. Terakhir rank 5, sebelah Kanannya ada satu rank yang
lebih kecil, maka nilainya — 1.

Dengan demikian jumlah nilainya adalah :

S=+2+1+2-1=+4

Untuk menentukan nilai maksimum S, kita dapat mendasarkan pada
jumlah kombinasi dari n obyek yang setiap kali diambil dua:
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( i) ) n i(n-1)
2 2! (n-2) 7

Berdasarkan contoh di muka, jumlah kombinasinya adalah:

5(5-1)
)

5,
s

Jumlah nilai dari masing-masing kombinasi adalah:
L -L+L+L=L+ L+ L F],+1,-1= +4
{nilai maksimum S).

Koefisien korelasi Kendall dihinmg dengan rumus:

5
nin=1)%
+4 +4
e e T T T = = e T b {],4':]
Sifs [ 10

t = (40 artinya antara pejabat [ dengan Pejabat 11 dalam peniiaiannya
terhadap 5 orang pekerja mempunyai hubungan yang nyata namun lidak
erlalu kuat,

Kaefisien Kontingesi C

Kita ketahui bshwa dalam tiap percobaan akan menghasilkan satu
dari 2 kemumgkinan hasil yaitu sukses dan gegal. Dalam prakicknya
banyalk dijumpai sustu percobaan yang menghasilkan lebih dari 2
kemungkinan yaitu setuju, tidak setuju, blanke atau memuaskan, cukup,
lurang atau baik sckali, baik, cukup jelek atau sukar, mudah, cukup dan
lain-lain. Misalnya kita ingim menentukan apakah ada hubungan anfara
penghasilan keluarga dengan macam mobil yang mereka kendaral.
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Penghasilan diklasifikasikan rendah cukup dan tinggi, sedangkan mohil

dibedakan sedan, hardtop dan convertible.

Tabel 4. Hasi! random sampel dari 400 keluarga

| Inco Sedan hardtop Convertible Jumlah
Rendah 77 13 8 98
Cukup 145 58 27 230
Tinggi 21 32 19 72
Jumlah 243 103 54 400

Frekuensi yang diharapkan dapat dihitung dengan rumus berikut:

(ni) (nj)
I

Misalnya: untuk kolom 1.1 (punya sedan dengan income rendah)

(243) (98)
= = a5
400
Untuk kelom 1.2 (punya sedan dengan penghasilan cukuop)
(243) {230)
S e = 1397
400

dan seterusnya.

Incoiil Sedan hardtop Convertible
Rendah 59,5 P T 133
Cukup 138,7 59,2 311
Tinggi 43,8 18.6 9.6

Kemudian kita cari nilai A* nya dulu dengan rumus:
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£ (nij - eij)’

2ij

(77 - 595 (13-2520  (B-133F (145-139.7)

KE= 1. + + e
59,5 25,2 13,3 139,7
(58 - 59,5° (27-3L1Y  (21-438° (32-186)
= ~|. - - .
59,5 31,1 43,8 18,6
(19 - 9,6)°
= = 44,65
9.6

Korelasi dapat diukur dengan rumus yang disebut dontingency doefficient:

22
C =
F-.,l +n
44 65
C = = (0,32
“44,65 + 400

Kesimpulannya adalah hubungan antara penghasilan keluarga dengan
macam mobil yang dimiliki searah tetapi sangat lemah.
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